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Dampak globalisasi saat ini menunjukkan bahwa karakter bangsa sangat
merosot, dilihat dari banyaknya masalah moralitas dikalangan anak muda, khususnya
pelajar dan mahasiswa yang menjadi masalah umum karena banyaknya pelanggaran-
pelanggaran norma agama. Oleh karena itu untuk mengahadapi kondisi era modern
tersebut diperlukan pembentukan karakter religius di sekolah, diantaranya
pembelajaran pendidikan agama islam yang dilakukan di Masjid untuk membentuk
karakter religius peserta didik agar generasi muda berguna bagi bangsa dan agama.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana perencanaan pembentukan karakter
religius peserta didik melalui pembelajaran pendidikan agama islam di Masjid SMAN
1 Rejotangan (2) Bagaimana pelaksanaan pembentukan karakter religius peserta didik
melalui pembelajaran pendidikan agama islam di Masjid SMAN 1 Rejotangan (3)
Bagaimana implikasi pembentukan karakter religius peserta didik melalui
pembelajaran pendidikan agama islam di Masjid SMAN 1 Rejotangan.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan
pembentukan karakter religius peserta didik melalui pembelajaran pendidikan agama
islam di Masjid SMAN 1 Rejotangan (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembentukan karakter religius peserta didik melalui pembelajaran pendidikan agama
islam di Masjid SMAN 1 Rejotangan (3) Untuk mendeskripsikan implikasi
pembentukan karakter religius peserta didik melalui pembelajaran pendidikan agama
islam di Masjid SMAN 1 Rejotangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deksriptif. Kehadiran peneliti sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mengkondensasi data dengan menguraikan
fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci, kemudian menyajikan data dan
melakukan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Perencanaan pembentukan
karakter religius peserta didik melalui pembelajaran pendidikan agama islam di Masjid
SMAN 1 Rejotangan yaitu guru membuat modul ajar sebagai panduan dan pedoman
dalam melaksanakan pembelajaran (2) Pelaksanaan pembentukan karakter religius
peserta didik melalui pembelajaran pendidikan agama islam di Masjid SMAN 1
Rejotangan yaitu guru berperan menjadi motivasi, teladan, dan koordinator. Dan dalam
pelaksanaan pembentukan karakter religius dilakukan cara moving kelas yaitu
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pembelajaran dilakukan di Masjid agar peserta didik tidak jenuh dan untuk menarik
minat peserta didik. Dan juga didukung oleh beberapa kegiatan keagamaan, yaitu :
sholat dhuhur dan asyar berjamaah, jumat berkah, infaq, dan ekstrakurikuler
keagamaan (3) Implikasi pembentukan karakter religius peserta didik melalui
pembelajaran pendidikan agama islam di Masjid SMAN 1 Rejotangan yaitu Kebiasaan
ibadah, akhlak dan perilaku, dan kemandirian dan karakter kepribadian peserta didik
yang baik.
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The impact of globalization today indicates a significant decline in the nation's
character, as evidenced by numerous moral issues among young people, particularly
students and university students. This has become a common concern due to frequent
violations of religious norms. Therefore, to face the challenges of the modern era, it is
essential to foster religious character in schools. One of the ways to achieve this is
through Islamic Religious Education learning conducted in the mosque, which aims to
shape students' religious character so that the younger generation becomes valuable to
both the nation and religion.

The focus of this research is: (1) How the planning of religious character
development for students is carried out through Islamic religious education learning at
the mosque of SMAN 1 Rejotangan (2) How the implementation of religious character
development for students is carried out through Islamic religious education learning at
the mosque of SMAN 1 Rejotangan (3) How the implicattions of religious character
development for students is carried out through Islamic religious education learning at
the mosque of SMAN 1 Rejotangan.

The objectives of this study are: (1) To describe the planning of religious
character formation of students through Islamic Religious Education learning at the
mosque of SMAN 1 Rejotangan; (2) To describe the implementation of religious
character formation of students through Islamic Religious Education learning at the
mosque of SMAN 1 Rejotangan; (3) To describe the implications of religious character
formation of students through Islamic Religious Education learning at the mosque of
SMAN 1 Rejotangan.

This research employs a qualitative approach with a descriptive research type.
The researcher serves as the main instrument for data collection. The techniques used
for data collection include observation, interviews, and documentation. The data were
analyzed by reducing the data, elaborating on the predetermined focus in more detail,
followed by data presentation and verification.

The results of this study show that: (1) The planning for religious character
formation of students through Islamic Religious Education learning at the mosque of
SMAN 1 Rejotangan involves teachers creating teaching modules as a guide and
reference for conducting learning; (2) The implementation involves teachers acting as
motivators, role models, and coordinators. The learning process is conducted using a
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moving class model, where lessons are held in the mosque to avoid student boredom
and to increase their interest. This is also supported by several religious activities such
as congregational Dhuhr and Asr prayers, Jumat Berkah (Blessed Friday), infaq (alms-
giving), and religious extracurricular activities; (3) The implications include students
developing habitual worship practices, good morals and behavior, independence, and
positive personal character traits.
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